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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi dosen perempuan dalam

bekerja, perkembangan dosen wanita di kampus, dan juga tantangan karir yang

dihadapi oleh dosen perempuan di kampus. Penelitian kualitatif ini melakukan

pengumpulan data hasil dari wawancara kemudian didokumentasikan. Narasumber

penelitian terpilih dikelompokkan menjadi dua kelompok. Kelompok pertama

sebagai responden utama dan kelompok kedua adalah responden pendukung untuk

memperkuat data yang telah diterima dari responden utama. Penelitian ini memiliki
tiga responden utama, yaitu: TR, SI dan KU masing-masing merupakan dosen

perempuan di lnstitut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto. Untuk setiap

informasi responden utama diperkuat oleh dua sumber daya pendukung yang berasal

dari keluarga mereka dan kolega di tempat kerja. Hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut; terkait motivasi dosen perempuan meliputi; l) upaya mencapai kemandirian

finansial secara mandiri tidak bergantung pada suami atau anggota keluarga lain; 2)

mengekspresikan dirinya tidak hanya di rumah namun juga di tempat kerja; 3)

adanya ieinginan untuk membuat perempuan lain menjadi maju dan 4) ingin

menjadi dosen profesional. Temuan berikutnya bahwa kendala atau hambatan yang

dialami oteh dosen perempuan di IAIN Purwokerto dapat berasal dari intemal dan

eksternal responden. Yang dimaksud intemal adalah yang berasal dari diri sendiri

dan ekstemal berasal dari lingkungan (termasuk keluarga), konflik peran kerja' dan

kekerasan verbal. Faktor internal dan eksternal ini sebenamya setali tiga uang dapat

menjadi faktor pendukung dan juga faktor penghambat dalam perkembangan

perempuan dalam bekerja.
Kata kunci : dosen perempuan, hambatan karir, motivasi.

ABSTRACT
The purposes of this study are to determine the motivalion of.female lecturers

in work, tto. ilr" development of female leclurers on campus, and also lhe career

challenges faced by .female lecturers on campus. This study uses data colleclbn
nethotli in the .fbrm o.f intemiews and documentation. The location of this research

wcts conducted in Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerlo. The selected

research resource persons grouped inlo trvo groups. The.firsl group ss the primary

respondents and the second group is the supporting respondenls lo syengthen the
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data lhat has been received from the primary respondent. This research has lhree
primary respondents, there are: TR, SI and KU. For each primary respondent's
information slrenghtened by two supporting resoulces that come.from their.family
and the colleague in the workplace. The results of this study are; ./irsl. lhe
motivotions of female lecturers include; l. To achieve financial independently; 2.

Expressing herself not only in the house also in the workplace: 3. Desire to make

female become advanced and 4. Become professional leclurers. The second has the

Jinding that lhe obstacle experienced by female lecturers at IAIN Purwokerto, which

comes from inlernal and external. Internal barriers are obslacles that originate .from
oneself and external barriers originate from lhe environmenl (including the family)'
work role con/lict and verbal violence.
Keywords: female lecturers, career barrier, motivalion.

PENDAHULUAN
Terlepas dari semakin berkembang pesatnya zaman dan teknologi, sangat perlu disadari

pengakuan akan keberadaan perempuan juga kian bergeser ke arah yang lebih positif dan

semakin berkembang perannya dalam dunia kerja. Hal tersebut ditunjang dengan berbagai

kesempatan baik dalam kesempatan, peluang waktu, sisi edukasi dan terbukanya wacana

tentang peningkatan potensi tanpa membedakan gender, sehingga memperbesar potensi yang

dimiliki perempuan baik secara fisik dan pemikiran. Perempuan tidak hanya diidentikan

dengan kecantikan dan keindahan, mengerjakan pekerjaan domestik rumah' serta mengurus

dan mendidik anak. Perempuan bisa memiliki karir dan pendidikan setingSi langit bahkan

bisa menjadi tulang punggung keluarga,menghidupi anak dan suaminya (Dwiherlina, 2017)'

Tanpa bermaksud mengesampingkan pekerjaan domestik, sekarang semakin terbuka luas

aktivitas perempuan dalam berkarir baik secara global juga di Indonesia pada khususnya.

Hal tersebut membuktikan bahwa masih banyak sekali kegiatan yang bisa dilakukan oleh

perempuan di masa kini (Ayuna,20l7).

Beragam aktivitas peremupuan di luar domestiknya tidak terlepas dari banyaknya motivasi

dan kebutuhan yang menyebabkan seseorang melakukan suatu perbuatan untuk mencapai

tujuan tertentu. Terdapat tiga hal penting yang menjadi kebutuhan manusia, yaitu: kebutuhan

akan prestasi (achievemenr), hubungan sosial (ffiliation) dan kekuasaan Qnu'er)

(McClelland dalam Sumarwan, 2004). Beberapa motivasi perempuan dalam bekerja seperti

bertahan hidup, kegiatan sosial, dan menopang kebutuhan anak dan keluarga' sehingga

kemandirian finansial menjadi kebutuhan bagi perempuan yang bekerja di suatu perusahaan

juga lebih mampu memenuhi kebutuhan mereka sendiri dan untuk meningkatkan standar

hidup mereka Borg (2011). Kegiatan sosial, merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh

mereka untuk berhubungan dengan dunia di luar rumah sedangkan menopang kebutuhan

anak dan keluarga merupakan motivasi yang didapat karena telah menjadi ibu dari anak-
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anaknya (Clark dan Bower, 2015). Pekerjaan memungkinkan perempuan untuk lebih

percaya diri dalam bersosialisasi dan memberi perempuan kesempatan untuk menginspirasi

anak-anak mereka dan menanamkan dalam diri mereka sikap positif terhadap pekerjaan

sejak usia muda (Bezzina et al, 2016) dengan memiliki kemandirian finansial, untuk

membayar kebutuhan sehari-hari, dan pengakuan. Dengan mayoritas memiliki hambatan

keuangan dalam memenuhi kebutuhan hidup menjadikan motivasi bekerja untuk mengatasi

masalah keuangan mereka (Clark dan Bower, 2015).

Dengan motivasi yang perempuan miliki terkadang dibenturkan dengan tanggung jawabnya

dalam keluarga (Raburu, 2015) sehingga upaya menyeimbangkan keluarga dan karir

menjadi hal yang sangat menantang' Munculnya work family conflict pada perempuan yang

bekerja, yaitu tidak mampunya mengatur waktu kerja sedangkan dari intemal yaitu

dihadapkanpadaurusanrumahtanggaketikasudahmemilikianak(HidayatidanAlteza'

2018). Meskipun tidak melulu berdampak konflik terhadap peran ganda yang diemban

(Fitrianingrum,20lT),dampakyangditimbulkandarihambataninidapatdirasakansecara

individual maupun orang lain yang berada di sekitamya, keluarga dan kantor atau sebagai

akibat terbatasnya peluang karir di tempat kerja (Al-Asfour, 2017) Motivasi bekerja pun

tidak harus bergantung pada perbedaan jenis kelamin (Kepuladze' 2010)' namun Santos

(2015) memperjelas gender merupakan suatu penghalang dalam kesuksesan karier' Ragins

dan Winkel (201l) memberi pandangan baru tentang bagaimana gender dan emosi bisa

menciptakan kekuasaan di dalam organisasi. Perempuan dan pria dapat menghadapi

rintangan emosional yang mengotori hubungan kerja mereka' Bahkan tidak jarang

munculnya risiko pelecehan pada masa kehamilan juga cenderung mengalami diskriminasi

Kawaguchi (2017).

Dunia kerja secara tidak sadar menciptakan hukum kebiasaan yang bahkan lebih kuat dan

mengikat daripada perundangan tertulis. Shabbir et al (2017) memperkuat temuan adanya

stereotip gender berdampak positif pada glass ceiling' Khususnya di Indonesia tidak

memungkiri apabila tingkat ketimpangan gender masih terbilang tinggi lndonesia adalah

satu dari tiga negara di ASEAN dengan lndeks Ketimpangan Gender yang tinggi' meskipun

telah melaksanakan berbagai program kesetaraan gender (Andreas' 201?)' Bentuk-bentuk

diskriminasi bagi perempuan dalam hubungan kerja atau hubungan industrial sangat luas

sekali lingkup spektrumnya, sejak seseorang belum bekerja sampai purna kerja (Paguci'

2012). Hambatan ekstemal bisa berupa g/ass c eiling) yang pernah ditinjau oleh Lathabhavan

dan Balasubramanian (2017) di berbagai negara Asia selama tiga dekade' Masalah yang
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dihadapi oleh perempuan untuk meningkatan karir diantaranya peran sosial dan orang

tertentu di dalam organisasi. Fenomena glass ceiling telah menjadi hambatan yang sangat

sulit untuk dipecahkan oleh perempuan, karena persoalan tersebut tidak hanya berkaitan

dengan kultur tetapi juga struktur. Adanya glass ceilling dan guilty.feeling terutama di

area birokratis membahas faktor-faktor yang menyebabkan belum terbukanya akses untuk

menjadi pejabat (Partini, 2013). Kondisi yang demikian apabila selalu direproduksi oleh

lingkungan sosial, masyarakat, bahkan negara, sehingga seolah-olah menjadi sebuah

nilai baku dan bahkan menjadi sebuah kodrat (Partini, 2014). Gambaran tersebut

berimplikasi lebih berat bagi pengembangan karir perempuan (Gallos, 2010)' Dengan

adanya pengalaman yang dihadapi perempuan dalam lingkungan organisasi yang

mengakibatkan frustrasi dan ketidakpuasan, yang berikutnya akan menjadi motivasi utama

mengapa perempuan memilih keluar dari pekerjaannya dan memilih menjadi wirausahawan

(Heilman dan Chen, 2003).

Gasser dan Shaffer (2014) menyampaikan perspektif baru tentang pengalaman akademisi

perempuan sebelum, selama dan setelah pengangkatan mereka di kampus kemudian

menyimpulkan bahwa hambatan memang ada untuk perempuan yang ingin mengembangkan

karir. Dengan adanya peluang yang setara dengan konflik yang mereka alami antara

pekerjaan dan kehidupan pribadi mereka, akhimya banyak praktik akademisi perempuan

yang dengan sengaja menunda karir di tempat kerja dengan alasan tanggung jawab rumah

tangga dan keluarga (Forster, 2001). Selain itu terdapat tanggung jawab ganda yang harus

diseimbangkan antara kepentingan diri sendiri (keluarga) dan kepetingan kantor

(PusDitawati&Sari,2008;Poduvalbersaudara,200g)'selainitujugasenantiasamuncul

permasalahan peker1aan yang dapat mempengaruhi peran ibu dalam keluarga' dan

permasalahan keluarga dapat mempengaruhi kinerja dosen Maka beberapa upaya dapat

dilakukan untuk mencapai keseimbangan kerja dan keluarga menurut teori border (batas)

adalah dengan mengatur keterlibatan dalam kerja dan keluarga' serta adanya komunikasi

dengan suami dan atasan tentang permasalahan dalam pekerjaan dan dalam keluarga (Ani'

2013). Maka diperlukan pemahaman mengenai hasil positif antara dukungan kerabat

membantu merawat anak dengan kemampuan Perempuan karir untuk tetap melakukan

pekerjaannya di tempat kerja, juga termasuk dalam bagaimana keluarga mendidik anggota

keluarga perempuan yang memungkinkan menjalankan karir ke depannya (Oh' 201 8)'

METODE

4
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Penelitian studi kasus ini bersifat kualitatif dengan mengeksplorasi kehidupan nyata,

bersifat kontemporer (kasus), melalui pengumpulan data yang detail dan mendalam

melibatkan sumber informasi berupa hasil wawancara sebagai data primer (dari

banyaknya pilihan sumber lainnya) dan membuat kesimpulan deskripsi kasus

(Creswell, 2015). Proses penelitian dilakukan dengan mempersiapkan sebelum

memasuki lapangan, selama di lapangan dan sesudah di lapangan. Analisis data

melalui proses reduksi dan penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2012) mengemukakan bahwa aktivitas

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara

terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh dengan melakukan uji

kredibilitas dan uji transferabilitas.

Sebelum memasuki lapangan disiapkan beberapa pertanyaan terstruktur yang akan

langsung ditanyakan kepada narasumber utama dan narasumber pendukungnya

(Suryana, 201 0). Pemilihan narasumber didasarkan pertimbangan: I ) saat ini aktif di

pekerjaan tetapnya, narasumber memiliki karir tetap dengan pengalaman pekerjaan

.full time berbeda dengan yang bekerja paruh waktu. 2) telah berkeluarga sehingga

diprediksi memiliki potensi masalah atau hambatan dalam menjalankan maupun

mengembangkan karirnya. Narasumber utama dalam penelitian ini (dengan inisial)

yaitu: a) TR, b) SI dan c) KU, ketiganya bekerja sebagai dosen perempuan juga

merangkap menduduki suatu jabatan di IAIN Purwokerto yang saat ini berdomisili di

Purwokerto, Jawa Tengah. Masing-masing dari narasumber utama dalam

memberikan keterangan hingga membuat kesimpulan akan didukung oleh 2

narasumber pendukung baik dari kolega maupun keluarganya' Adapun pertanyaan

terstruktur terdiri dari tiga hal besar terkait l) motivasi mengembangkan karir, 2)

tantangan karir, 3) dan perkembangan karir perempuan. Dalam praktiknya peneliti

melakukan wawancara mengikuti alur jawaban para narasumber tanpa melakukan

intervensi jawaban dan berbekal dengan pertanyaan terstruktur dari tiga hal tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Motivasi perempuan dalam bekerja
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Hasil wawancara terkait motivasi bekerja bagi ketiga narasumber memiliki hasil

yang berbeda-beda. TR menyinggung mengenai partisipasi perempuan yang

berkeluarga tidak hanya sebagai konco wingking yang memiliki artian "teman

belakang". Ungkapan "belakang" yang dimaksud adalah dapur. kasur' dan sumur

(Tyas. 2018). TR berupaya membuktikan bahwa perempuan Juga mampu

mengemban status sebagai istri dan memiliki peran di kehidupan pribadinya dengan

berkarir. Sang suami, MA mengungkapkan bahwa TR ingin memajukan perempuan

lainnya terutama di dunia pendidikan. Sedangkan MU narasumber pendukung dan

kolega TR menyebutkan bahwa TR memiliki keinginan untuk memajukan fakultas

yang kini dikelolanya dengan sikap kepemimpinan yang baik merupakan hal yang

ingin dicapai oleh TR.

"Saya itu ingin lial para perempuan itu maju, jadi saya suka senang.kalau

suyu buku pi.tanyuan t..ut yung menjawab dari mahasiswi hahaha' ketlka

si mahasiswi maju itu saya memperhatikan segala. aspeknya seperti cara

berjalan, bersikai dan lain sebagainya Slla- !9{e^ineinan 
perempuan itu

tidak cuma jadi konco wingkingl', (TR, l9-04-2019' 09'15)'

Sl mengungkapkan bahwa mengekspresikan jati dirinya merupakan motivasi

awal untuk mulai menjadi dosen. SI dapat mengekspresikan apa yang ada di

dalam pikirannya dan dapat bertukar pikiran dan ide dengan para mahasiswa' HA

sang suami mengetahui dan mendukung motivasi awal istrinya menjadi dosen

karena sudah meminta izin pada dirinya sebelum menikah' MJ' narasumber

pendukung sekaligus sahabat SI menyatakan hal yang serupa dengan pemyataan

SI mengenai passion untuk mengajar dikarenakan tujuannya yaitu ingin

mencerdaskan kehidupan bangsa' Namun MJ berpendapat bahwa lidak menutup

kemungkinan ada motivasi instrumental, yaitu mencari penghidupan' SI memiliki

keinginan agar selalu bisa up to date wtukmenunjang sebagai dosen profesional'

HA menambahkan bahwa istrinya juga berkeinginan menjadi profesor' MJ-pun

mengamini bahwa SI nampaknya berambisi menjadi pendidik profesional dengan

jabatan akademik guru besar.

"Untuk saat ini, yang paling ingin dicapai itu menjadi professor"' (HA' 20-

05-2019. 10.00).

KU menjawab singkat bahwa motivasinya menjadi dosen dikarenakan ia ingin

mengabdikan ilmu yang ia punya kepada instansi yang sekarang ini menjadi

6
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tempat kerjanya. AH, suami KU mengungkapkan kalau istrinya memiliki

motivasi untuk mengembangkan diri dengan menjadi dosen agar supaya bisa

menyampaikan ilmu yang KU punya dan bermanfaat bagi sekitar.

"Yang saya tahu, dia itu memiliki motivasi untuk mengembangkan ilmu,
jadi dia bisa menyampaikan ilmu yang dipunya dan juga dapat

mengembangkan ilmu dengan cara bersosialiasi dengan orang lain' Seperti

p.puiuh 'Di utu. Langit Masih Ada Langit'seperti itu" (AH' 18-04-2019'

13.00).

Dosen profesional diharuskan memiliki integritas yang tinggi, jujur, melakukan

sesuatu dengan benar, dan melakukan hanya hal yang benar' Sebagai insan

ilmiah, dosen bisa saja melakukan kesalahan tetapi ia tidak boleh berbohong

(Saragih, 2015). KU merupakan dosen yang berkeinginan untuk mencapai standar

yang dibuatnya agar bisa disebut sebagai dosen profesional' pemyataan ini juga

didukung oleh AH. LF, staf dari KU memberikan pandangan bahwa bekerja

dengan sebaik mungkin dengan cara yang benar merupakan motivasi KU' KU

ingin mencapai sukses di dua sisi kehidupannya Saat berada di lingkup pekerjaan

KU mampu menjalankan perannya secara profesional dan sukses' begitu pula saat

berperan sebagai ibu rumah tangga.

"Saya selalu menerapkan ke diri saya, "endiri dan staf saya harus

proiesional, jadi saya ingin mencapai piofesionalitas"' (KU' 15-04-2019'

10.30).
"Kalau menurut pandangan saya, beliau itu memiliki motivasi untuk

U.t".ju a.ngun sebaik mu-ngkin d"ng* "*u 
yung benar"' (LF' l5-04-2019'

14.00).

TR juga memiliki motivasi untuk mencapai kemandirian finansial' selaras dengan

Bezzinaet al (2013) bahwa motivasi perempuan bekerja adalah untuk mencapai

kemandirian finansial. TR berusaha mengubah streotip di masyarakat dan

pernyataan beliau selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Partini (2013)

yang menyatakan bahwa kurangnya dukungan lingkungan sosial yang disebabkan

karena dominasi dari kultur dan struktur. SI mengungkapkan motivasinya adalah

mengekspresikan diri atau bisa disebut ingin mengaktualisasikan dirinya bahwa

bukan hanya laki-laki saJa yang mampu sukses dalam pekerjaan' selaras dengan

Kepuladze (2010) terlepas adanya stereotip gender motivasi bekerja tidak

bergantung pada jenis kelamin' Sedangkan KU mengungkapkan bahwa
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motivasinya ingin bertanggung jawab kepada instansinya saat ini sesuai hasil riset

Poduval bersaudara (2009) yaitu perempuan dapat menyeimbangkan kepentingan

diri sendiri dan kepentingan kantor, sehingga dapat memenuhi tanggung jawab

ganda.

Mengembangkan Kemampuan

Setiap manusia memilki caranya sendiri agar dapat mengembangkan apa yang

dimiliknya, sehingga melalui cara setiap individu tersebut dapat tercapai apa yang

diinginkan. TR mengembangkan diri dan karirnya dalam bidang sumber daya

manusia agar mampu mengelola baik bawahan atau mahasiswa yang akan

dihadapinya karena tak jarang pula melibatkan emosional. Mencari hal-hal baru

ataupun saling berbagi antar kolega merupakan teknik yang dilakukan oleh TR

untuk mengetahui apa yang terjadi di fakultas lain dan mungkin ada hal baru yang

dapat diterapkan di fakultasnya. TR mengungkapkan bahwa menjaga amanah dari

pemimpin merupakan tantangan dan dapat dijadikan batu loncatan untuk

mengembangkan karimya.

"Saya menjalin networking seluas-luasnya. Saya seneng koordinasi atau
sharing dengan fakultas lain, ada maksud dari kegiatan saya itu tadi.
Menjaga amanah dari pimpinan, itu bagi saya kalau bisa menjaga amanah
terus menerus merupakan perkembangan karir saya" (TR, 19-04-2019,
09.1 5).

Suami TR, MA menyatakan dukungannya pada istri asalkan hal yang dipelajari

itu memberikan manfaat bagi diri sendiri dan sekitar. Terkait dorongan untuk

mengembangkan diri atau karimya, TR hanya membutuhkan motivasi dan

semangat yang terutama berasal dari suami sendiri.

"Kalau saya itu ya mendukung saja, asalkan itu bisa memberikan manfaat
bagi dirinya dan sekitamya", (MA,2l-05-2019, 14.00).

MU, narasumber pendukung TR menyatakan bahwa ia sebagai sahabat dekat

dapat saling memotivasi untuk mengembangkan kemampuan atau karir maupun

saling bertukar pendapat.

''Kalau menurut saya, kita jadi bisa bertukar pendapat, terus saling
memotivasi untuk saling maju", (MU, 28-04-2019, 10.00).

8
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Sebagai dosen yang sudah menempuh pendidikan magister, Sl sedang

mempersiapkan segala hal yang berhrjuan untuk mengembangkan

kemampuannya dan kompetisinya. Hal inipun didukung oleh HA sang suami'

"Karena saya sudah mendukung istri saya dalam bekerja, jadi saya harus

juga mendukung ketika istri saya mau mengembangkan diri"' (HA' 20-05-

2019, 10.00)

MJ menyatakan bahwasanya teman sejawat di kampus itu dapat menjadi tempat

diskusi dan mendukung dosen untuk mengembangkan karimya'

"Teman sejawat menpunyai peran yang sangat strategis dalam meraih karir

dosen. Disamping sebegii teman diskusi saya juga sebaga reviewer seiavlal

dalam kenaikan jabatan dosen", (MJ, 02-05-2019' I I '00)'

Untuk mengembangkan kemampuan dirinya' KU menekankan pada dirinya untuk

tidak malu bertanya pada senior maupun junior ketika dirinya mendapat

kesulitan.

"Suami saya selalu menekankan "jangan malu bertanya baik pada senior

maupun junior", (KU, l5-04-2019' 10'30)'

Apa yang disampaikan oleh KU sebelumnya tidak terlepas dari saran dari

suaminya sendiri. AH menyatakan bahwa dirinya mendukung istrinya utntuk

mengembangkan karir mauPun diri'

"sangat mendukung, karena pekerjaan tersebut sudah menjadi tugas.dan

,ungiung jawabnyi' dan saya sebagai suami selalu memberikan

,',"i.ri"r"in'' motivasi dan dukungan untui terus mengambangkan karirnya"

(AH, 18-04-2019).

KU menyatakan bahwa dirinya tidak malu bertanya pada senior bahkan juniomya

ketika dirinya mengalami kesusahan' Hal yang dilakukan KU tersebut bertujuan

untuk mengembangkan dirinya ketika ada pekerjaan baru yang tidak dimengerti'

AHpun selalu memberikan motivasi dan dukungan untuk terus mengembangkan

karirnya.
..Kalau saya belajar dari senior-senior dan jangan malu bertanya apalagt

dipekerjaan yung uu-, *utuupun mereka iaa-a19awatr 
saya' saya tidak

malu untuk bertanya apabila saya ada kesusahan" (KU' l5-04-2019' 10'30)'

"Saya sebagai suanii selatu memberikan memberikan motivasi dan

dukungan uniuk terus mengambangkan karirnya"' (AH' l8-04-2019)'
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SI juga menyampaikan bahwa suaminya selalu memberikan kebebasan untuk

mengembangkan karir maupun pendidikan. Apa yang dilakukan oleh SI

merupakan hal yang lumrah dikalangan dosen-dosen. Mengambil kuliah lagi

untuk mengembangkan diri atau karir merupakan jalan yang dipilih oleh SI yang

saat ini sedang mempersiapkan studi profesor.

"Saya lagi mengumpulkan niat menjadi profesor, mempersiapkan ke arah
sana" (SI, 1 8-04-2019, 09.15).

Pemyataan narasumber yang kemudian dilengkapi dengan pemyataan

narasumber pendukung selaras dengan Raburu (2015) bahwa dari pemyataan TR,

SI maupun KU memiliki caranya sendiri-sendiri dalam mengembangkan diri atau

karir mereka sangat didukung oleh keluarga masing-masing. kebutuhan

mengembangkan kemampuan dan langkah-langkah pemenuhannya sesuai dengan

McClelland dalam Sumarwan (2004) bahwa kebutuhan manusia memiliki dasar

akan prestasi (achievement), hubungan sosial (affiliation) dan kekuasaan Qtower).

Masalah dalam pekerjaan terkait konflik peran kerja dan keluarga

Permasalahan rumah tangga terkadang secara tidak sengaja terbawa sampai ke

meja kerja. TR dan KU mengungkapkan bahwa ada masalah di rumah yang

terbawa ke kantor dan mengakibatkan berkurangnya fokus pada pekerjaan.

"Masalah yang terjadi karena kurang fokus, ketika ada masalah dirumah
terus tidak sengaja terbawa ke kantor", (TR, l9-04-2019, 09. I 5).

"Yang paling jelas ya manajemen waktu saya yg buruk, imbasnya

keharmonisan. Kadang suami ya pemah mengingatkan untuk istirahat'
tapi saya kadang tidak menghiraukan, terus nanti di pagi hari jadi tidak
ada komunikasi sama suami, itu yang paling sering si&" (TR' l9-04-2019'
09.15).

Pekerjaan yang kaitannya mengurus anak sebaiknya diselesaikan di rumah,

namun beda hal dengan apa yang terjadi dengan Sl ketika asisten rumah

tangganya tidak masuk, maka ia akan membawa anaknya ke kantor dan akhimya

menghambat pekerjaannya.

"Kadang karena ART saya tidak masuk, dengan terpaksa saya membawa

anak yang paling kecil ke kantor, jadi kadang terhambat pekerjaan saya"'
(sr, 18-04-2019, 09.15)
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KU menyampaikan bahwa masalah yang sering muncul di pekerjaannya yaitu

terkait komunikasi dengan suami yang terkadang kurang lancar, alhasil rasa

cemas yang dikarenakan itu membuat kurangnya fokus pada pekerjaan. Berbeda

dengan apa yang dinyatakan oleh istrinya, AH selaku narasumber pendukung

sekaligus suami dari KU menyatakan bahwa selama ini tidak ada hambatan

terkait dengan pekerjaan yang bermula dari konflik peran kerja dan keluarga' LF

menganggap KU memiliki masalah yang muncul di kantor adalah rasa capai yang

menghampiri dikarenakan KU sering ada kegiatan sampai malam di rumah'

"Paling banyak soal komunikasi, kadang kalau ada sesuatu yang penting

dengai suami, eh saya gak nanggepin karena lagi sibuk' terus tiba{iba

dapat sms banyak dari suami, ya dari situ jadi terganggu pekerjaan saya

karena cemas", (KU, 15-04-2019' 10.30)'

"Mungkin, sering ada kegiatan dirumah sampai malem akhirnya yang

terjadiiikantor cipek kareia membagi wakrt sana-sini"' (LF' 15-04-2019'

14.00).

Pemyataan TR, SI dan KU selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh

Hidayati dan Alteza (2018) bahwa work family conflict dari pekerjaan akan

muncul sebagai akibat tidak m{rmpunya mengatur waktu kerja sedangkan dari

intemal yaitu dihadapkan pada urusan rumah tangga ketika sudah memiliki anak'

Anggapan bahwa Perempuan Hanya Bertugas Mengurusi Rumah Tangga

TR sering mendapatkan anggapan bahwa dirinya tidak bisa melakukan pekerjaan

rumah dikarenakan dirinya yang merupakan tenaga pendidik dan jarang di rumah'

"Saya akan selalu meluruskan, ketika ada anggapan seperti itu' saya sertng

mendengar anggapan itu ya dari PKK, paling sering ya tentang memasak'

terus siya Uu[tit<an ketika ada lombaa memasak' saya selalu juara satu

hahaha",(TR, 19-04-2019)

SI mengganggap menjadi ibu rumah tangga saja tidaklah cukup baginya' SI

memiliki bagian dari hidupnya yang belum tercapai' KUpun membuktikan bahwa

dirinya pun bisa menjalani dua peran sekaligus'

"Kemampuan perempuan itu berbeda-beda' kalau saya hanYa meniadi ibu

-.uh tunggu itu beium cukup, saya t"tT? {? bagian hidup ,ffifli
belum terJa:pai, terus saya jadi murung deh kalau cuma Jadl rbu ruman

tangga hahaha", (SI, 1 8-04-20 I 9' 09' I 5)

ll
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"Gak bisa, contohnya saya sendiri bisa. Saya g4& setuju kalau perempuan
itu cumajadi teman rumah atau apa itu bahasa jawanya, saya lupa hahaha",
(KU, I 5-04-2019, 10.30/.

Ketiga narasumber memiliki kesamaan fokus dengan penelitian Shabbir et al

(201 7) yang menyimpulkan bahwa stereotip gender berdampak positif pada g/css

ceiling. Ketiga narasumber memilih untuk tidak setuju dengan anggapan bahwa

perempuan hanya bertugas mengurusi rumah tangga, dibuktikan dengan

kemampuan ketiga narasumber untuk menjadi perempuan karir dan ibu rumah

tangga.

Kekerasan Verbal

Body shaming atau mengomentari kekurangan dari fisik orang lain memang tanpa

sadar sering kita lakukan. Dari mulai basa-basi, bercanda kelewatan atau bahkan

demi mencairkan suasana. Padahal, sebenamya kebiasaan buruk ini tidak baik

dilakukan terus-terusan (Wima, 2018). TR mengungkapkan bahwa dirinya pemah

mengalami kekerasan verbal yang di dapat dari rekan sesama dosen dan dari

mahasiswanya.

"Saya pemah menangis dua kali pertama oleh dosen dan kedua oleh
mahasiswa, yang dari dosen itu disakiti secara kodrat, ya saya gabisa

nyebut siapa yang melakukan itu hahaha. Pernah saya dibentak mahasiswa

sampai memukul meja saya, dikata-katain saya' menghina saya, udah

gajelas mas apa yang diucapkan sama mahasiswa itu' saya menangis

ketika mahasiswa itu keluar dari nxmgan saya", (TR, 19-04-2019' 09'15)'

SI mengungkapkan pemah mengalami body shaming dan menyebabkan

munculnya sakit hati pada rekan kerja dan berkurangnya rasa percaya diri' KU

juga mengungkapkan bahwa dirinya juga terkadang mendapatkan kekerasan

verbal yang menyebabkan sakit hati.

"Ya kadang aja orang sering ngatain saya "gendal-gendut" trus kadang
juga diplesetin nama saya dari Sumi jadi Sumo dikarenakan badan saya

yang kebetulan p lus-size, kalau sekarang ya bisa disebut hody-shaming ya

.ut, suyu suka sakit hati dan jadi tidak percaya diri", (SI' 18-04-2019'

09.l5).
"Pemah mas, beberapa kali, tapi saya lupa karena selalu mengalihkan itu

semua untuk menjadi motivasi, rasa sakit hati saya simpan dan kadang

saya ceritakan ke suami, ya semacam curhal gitu mas", (KU, 15-04-2019'

10.30)

t2
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Pemyataan ketiga narasumber mendukung penelitian Lathabhavan dan

Balasubramanian (2017) bahwa bukan terkait dengan g/ass ceiling matpun

peningkatan karir melainkan terkait dengan orang tertentu di dalam organisasi

yang dapat menghambat ketiga narasumber tersebut.

Mengatasi hambatan meniti karir selain menjadi ibu rumah tangga

TR mengungkapkan bahwa caranya dalam menangani hambatan terkait meniti

karir disamping menjadi ibu rumah tangga yaitu dengan menyediakan waktu di

akhir pekan.

"Kalau cara saya menanganganinya itu ketika saya berar-benar free,

contohnya ya ketika hari sabtu saya melayani keluarga sekali,

membuktikan jadi ibu rumah tangga di saat .free, seperti memasakkan

suami, karena saya kan suka masak akhimya ya membuktikan ke suami

kalo saya pintar masak hahaha. Kadang juga ya piknik bersama keluarga"'
(TR, 19-04-2019, 09.15).

Sl memiliki caranya sendiri untuk mengatasi hambatannya dalam mengurus

rumah tangganya, yaitu dengan mempekerjakan asisten rumah tangga yang

diharapkan dapat memenuhi kebutuhan rumah, anak dan suami'

"Untuk mengatasi, jarak rumah ya hanya bisa ditangisi hahaha, untuk

masalah rumah tangga giln akhimya saya mempunyai ART sampai dua

orang untuk memenuhi kebetuhan rumah, entah itu untuk suami maupun

anak", (SI, l 8-04-2019, 09.1 5).

KU menyadari kesibukannya di tempat kerja untuk tetap menjaga kedekatan

keluarga sesekali mengajak keluarganya untuk makan bersama di restoran'

"semisal saya sedang mengalami hambatan itu, orang rumah knn ladi
protes, ya ukhi-yu saya mengajak keluarga untuk keluar jalan-jalan"' (KU'

l5-04-2019. 10.30).

Berdasarkan pemyataan yang diberikan oleh narasumber selaras dengan

penelitian Handayani (2013) dengan hasil adanya upaya yang dapat dilakukan

dengan mengatur keterlibatan dalam kerja dan keluarga, serta adanya komunikasi

dengan suami dan atasan tentang permasalahan dalam pekerjaan dan dalam

keluarga.

Mengatur Waktu antara keluarga dan pekerjaan

13
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TR melakukan hal tersebut yang bertujuan untuk beradaptasi dengan suasana

kantor yang berubah tiap harinya dan mengantisipasi masalah rumah terbawa

sampai kantor.

"setiap pagi menyapa karyawan, biasanya sekitar 45 menitan saya ngobrol

t*u kuryittun, nanti jam 9 baru ke ruangan saya", (TR, t9-04'2019'
0e.l s).
"Biasanya saya membuat time schedule setiap harinya dan setiap sattu

kosong iiharuskan mengayomi keluarga, apa saja yang bisa saya lakukan

supaya keluarga senang", (TR, 19-04-2019, 09. I 5)'

SI dalam mengatur waktu selaras dengan apa yang dilakukan oleh TR' SI

menggunakan waktu akhir pekannya untuk dihabiskan bersama keluarga entah

untuk menonton film atau makan bersama. Terkait pekerjaannya, SI memilih

untuk bangun lebih awal dengan maksud agar bisa mengurus anak dan suami dan

mempersiapkan diri untuk berangkat kerja dikarenakan jarak rumah dan kantor

cukup jauh.

"Rumah saya kan jauh itu, sekitar 19 kilometer dari sini' jadi saya- harus

U"i*gl"t pagi-pagi supaya bisa sampai di tempat kerja tepat waktu' belum

lagi n;urusii anak dansuami waktu pagi", (SI' l8-04-2019' 09'15)'

KUpun mengkhususkan waktu akhir pekannya untuk keluarganya' KU

menerapkan skala prioritas pada pekerjaannya' KU tidak mendorong dirinya

untuk melakukan kerja lembur, hal tersebut ia terapkan juga pada teman-temanya'

''Kalo libur saya khususkan untuk anak dan suami' Walaupun cuma

sedikit, ya contohnya kita sekeluarga pergi makan bareng' Itu sebuah

keharusan, ga,t ada pengecualian haha", (KU' 15-04-2019' 10'30)

Narasumber dianggap mampu menyeimbangkan waktu untuk keluarga dan

pekerjaan selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspitawati dan Sari

(2008) Handayani (2013) bahwa beberapa upaya yang dapat dilakukan dengan

mengatur keterlibatan dalam kerja dan keluarga' serta adanya komunikasi dengan

suami dan atasan tenung perrnasalahan dalam pekerjaan dan dalam keluarga'

KESIMPULAN DAN SARAN

Motivasi perempuan dalam bekerja yaitu untuk memenuhi berbagai keinginannya

dan juga untuk membuktikan dirinya sendiri' Ketiga dosen perempuan ini

memiliki cara masing-masing untuk mengembangkan karimya' Di antaranya

t4
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dengan menempuh pendidikan selanjutnya untuk mencapai keinginannya menjadi

dosen profesional, mempelajari hal baru untuk mengembangkan diri dan tidak

malu bertanya pada siapapun ketika mengelami kesulitan.

Dalam perkembangannya para dosen perempuan mengalami berbagai rintangan

dan hambatan yang mampu dihadapi oleh mereka. Di antaranya yaitu hambatan

intemal dan ekstemal, hambatan intemal berasal dari diri sendiri seperti

kerepotan menjadi ibu rumah tangga dan sulit konsentrasi, sedangkan hambatan

ekstemal berasal dari tetangga, konflik peran kerja dan keluarga dan kekerasan

verbal.

Adapun saran bagi praktisi yang merupakan pekerja perempuan adalah perlunya

melakukan manajemen waktu, membuat skala prioritas, dan dukungan keluarga

adalah hal yang sangat penting untuk dipertimbangkan bagi dosen perempuan.

Lebih mengatur emosionalitas agar mampu mengatur diri lebih baik. Dosen

perempuan memiliki kemungkinan konflik peran yang tinggi, maka diharapkan

secara institusional untuk mendukung lingkungan kerja yang menerapkan prinsip

ramah keluarga atau yang lebih dikenal dengan family friendship policy.

Kebijakan institusi tentang /a mily friendship policy akan melengkapi penelitian di

bidang pengembangan perempuan dalam dunia perkariran sehingga akan

memperkaya ilmu pengetahuan dan riset khususnya manajemen motivasi

terhadap sumber daya berpotensi seperti dosen perempuan.
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